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ABSTRAK 

 

Generasi Z dan Y (Millennial) saat ini tengah menghadapi tekanan yang besar dalam menjalani 

kehidupan di era yang ditandai oleh perubahan yang cepat dan konstan. Tantangan-tantangan 

kehidupan yang beragam sedang dihadapi oleh kedua generasi ini, yang berpotensi berdampak 

pada tingkat kesejahteraan mereka. Generasi Z dan Y memiliki tingkat depresi, kecemasan, dan 

kekawatiran yang lebih tinggi daripada generasi-generasi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan subjective well-being antara emotional intelligence, psychological 

resilience, social support, financial knowledge dan financial management behavior di kehidupan 

masa ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji memiliki pengaruh positif, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap subjective well-being. Emotional 

intelligence, psychological resilience, social support, financial knowledge dan financial 

management behavior masing-masing memberikan kontribusi positif terhadap tingkat subjective 

well-being. Hasil ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek psikologis, sosial, dan pengetahuan 

keuangan dapat secara bersama-sama membentuk kehidupan yang lebih bermakna dan 

memuaskan. 

 

Kata Kunci: subjective well-being emotional intelligence, psychological resilience, social 

support, financial knowledge dan financial management behavior 
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PENDAHULUAN 
 

Generasi Z dan Y (Millennial) saat ini menghadapi tekanan besar dalam menjalani hidup 

di era yang penuh dengan perubahan yang cepat. Generasi Z dan Y umumnya dianggap sebagai 

mereka yang lahir antara awal 1980-an hingga awal 2010-an. Kedua generasi ini sedang 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa generasi Z dan Y memiliki tingkat depresi, 

kecemasan, dan kekawatiran yang lebih tinggi daripada generasi-generasi sebelumnya (Abutalip 

et al., n.d. 2023; Reyes et al., 2021; Piper, 2012). Perubahan yang cepat terjadi pada setiap lini 

kehidupan dan manusia yang tidak cepat beradaptasi akan tertinggal atau kalah bersaing dengan 

manusia yang lainnya. Percepatan perubahan telah memberikan tekanan ekstra pada generasi Z 

dan Y untuk beradaptasi dengan perubahan yang konstan. Penelitian dari O’Keefe et al (2022) 

menyebutkan bahwa perubahan yang cepat dapat berdampak positif dan negatif terhadap 

kesejahteraan tergantung pada proses adaptasi seseorang. Perubahan konstan tersebut 

menyebabkan perilaku, kebutuhan dan pandangan hidup setiap individu pada jaman sekarang turut 

serta berubah menyesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi.  

Pada proses pencarian akan well-being manusia jaman sekarang dihadapkan dengan 

banyak tekanan kehidupan yang semakin tinggi dari waktu ke waktu. Tekanan kehidupan secara 

umum pada masa ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti globalisasi, persaingan yang 

semakin ketat, interaksi sosial, perkembangan teknologi yang pesat, kondisi ekonomi yang tidak 

stabil, isu-isu negatif dan perubahan sosial budaya yang sangat cepat serta perubahan ekonomi dan 

bisnis (Al’Alim et al., 2023; Muhasim, 2020; Siegrist, 2016; Langan-Fox, 2005). Persaingan 

menjadi semakin kompleks, dinamis, dan tidak terbatas dan merupakan tantangan yang dihadapi 

oleh semua manusia pada masa ini. Salah satu masalah lain yang dihadapi oleh generasi Z dan Y 

adalah kecanduan dan ketergantungan terhadap teknologi. Mereka terbiasa untuk mendapatkan 

informasi dan hiburan dengan cepat, sehingga menyebabkan masalah baru dalam menjalin 

hubungan social dan rentan terhadap paparan informasi yang salah.  

Penggunaan teknologi melalui media social yang masif pada generasi Y dan Z saat ini 

membuat sangat mudah untuk membandingkan diri dengan orang lain, baik dari segi materi, 

penampilan fisik, status, pencapaian dan kebahagiaan atau kesejahteraan. Hal tersebut dapat 

berdampak negatif seperti dapat menyebabkan mereka merasa tidak puas dengan diri sendiri, 

gangguan mental dan merasa rendah diri (Sherlock & Wagstaff, 2019). Masyarakat modern saat 

ini juga telah terlalu mengutamakan uang dan kekayaan sebagai tujuan dalam kehidupan sehari-

hari. Skidelsky & Skidelsky (2012) berpendapat bahwa hal tersebut telah menyebabkan berbagai 

masalah sosial, seperti meningkatnya tingkat stres dan depresi, serta menurunnya kualitas 

hubungan antar manusia. 

Pada penelitian ini peneliti akan mengulas kembali dan merangkum hal-hal yang 

mempengaruhi well-being berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Kemampuan beradaptasi dengan perubahan dan menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah 

dapat membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan (Fiori et al., 2015). Tekanan kehidupan 

adalah situasi atau peristiwa yang menimbulkan tuntutan atau beban emosional. Stres adalah salah 

satu reaksi fisik dan emosional tubuh terhadap situasi atau peristiwa yang menimbulkan tekanan 

(Chu et al., 2021). Manusia yang tidak dapat mengatasi dan mengelola situasi, ketidakpastian atau 

tekanan-tekanan dalam hidupnya akan rentan mengalami stres. Penelitian Qvist (2022) 
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menemukan bahwa tekanan kehidupan dapat menyebabkan stres psikologis, yang dapat 

berkontribusi terhadap berbagai masalah kesehatan mental. Perubahan jaman merubah penyakit 

yang dahulu ditakuti seperti kanker, kardiovaskular, dan serangan jantung menjadi penyakit 

mental, seperti stres dan depresi (Menzies et al 2019; Ho et al 2020). 

Dampak dari tingkat stress dan kecemasan yang tinggi serta berkepanjangan dapat 

mengakibatkan seseoran mengalami depresi hingga bunuh diri (Amit et al., 2020). Survei Gallup 

pada tahun 2022 menemukan bahwa 75% orang dewasa di dunia mengalami stres dalam satu tahun 

terakhir. Survei yang sama juga menemukan bahwa orang muda lebih cenderung mengalami stres 

daripada orang tua. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), stres telah diklasifikasikan 

sebagai epidemi kesehatan abad ke-20 dan telah menjadi masalah kesehatan yang sangat umum di 

dunia. Sebuah studi oleh McKinsey Global Institute menemukan bahwa Generasi Y dan Z akan 

menghadapi tingkat pengangguran yang lebih tinggi daripada generasi sebelumnya. Melihat 

fenomena-fenomena di atas membuat pertanyaan tentang kesejahteraan manusia menjadi semakin 

penting untuk dibahas dan diulas lebih lanjut pada masa ini. 

Selama hidupnya manusia akan selalu berusaha untuk mencapai atau mencari kebahagiaan 

dan kesejahteraan, baik secara sadar maupun tidak sadar. Well-being merupakan kondisi individu 

yang memiliki kebahagiaan dan kesejahteraan dalam seluruh aspek kehidupannya mulai dari fisik, 

emosional, sosial dan psikologis (Kifer et al., 2013). Subjective well-being adalah tentang memiliki 

kehidupan yang baik, hidup yang bermakna, penuh tujuan dan penuh kasih (Thomas et al., 2022). 

Subjective well-being merupakan hal yang penting untuk kesehatan dan kebahagiaan secara 

keseluruhan. Subjective well-being yang tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik, 

produktivitas yang lebih tinggi, dan kesehatan fisik yang lebih baik.  

Selama berabad-abad, banyak orang maupun penelitian telah merenungkan dan mencoba 

menerjemahkan konsep kesejahteraan manusia dari masa ke masa. Pencarian akan kesejahteraan 

dan kebahagiaan ini dapat ditelusuri kembali ke filsuf Yunani kuno seperti Aristoteles, yang 

bertanya-tanya tentang faktor-faktor yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang 

memuaskan. Aristoteles berpendapat bahwa kebahagiaan adalah tujuan hidup manusia karena 

kebahagiaan adalah hal yang paling dicari oleh manusia. Kebahagiaan adalah keadaan yang 

ditandai dengan perasaan senang, puas, dan sejahtera (Kenny, 2016). Aristoteles berpendapat 

dalam karyanya yang berjudul Nicomachean Ethics bahwa kebahagiaan adalah tujuan akhir dari 

kehidupan manusia (Buffon, 2004). Aristoteles dalam Nicomachean Ethics memaparkan bahwa 

eudaimonia berarti berbuat dan hidup dengan baik. Aristoteles menekankan bahwa tujuan utama 

manusia adalah menjalani kehidupan yang baik dan bermakna yang meliputi kebahagiaan dalam 

jangka waktu yang lama serta berkualitas (Kenny, 2016).  

Individu dengan subjective well-being yang tinggi mengalami kontrol emosi yang lebih 

baik dan kinerja yang tinggi (Headey & Wearing, 1989). Seseorang dikatakan memiliki 

kesejahteraan, jika seseorang tersebut merasakan suka cita, kepuasan, rasa bangga, kasih sayang 

dan pengalaman yang menyenangkan lebih sering atau lebih banyak dalam kehidupannya 

(Veenhoven, 2011). Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan yang rendah jika 

dirinya tidak puas dengan hidupnya mengalami sedikit afeksi, pengalaman yang menyenangkan 

dan kegembiraan serta lebih sering mengalami emosi negatif seperti kemarahan dan kesedihan. 

Pada dasarnya setiap orang mempunyai standar kesejahteraan dan kebahagiaannya sendiri-sendiri 

yang hanya bisa didefinisikan atau diketahui oleh dirinya sendiri (Ryff, 1989). Kesejahteraan dan 

kebahagiaan tersebut tidak dapat dicapai dengan cara yang sama oleh setiap orang.  

Anologi untuk menggambarkan perbedaan kebahagiaan dengan ungkapan “Ada orang 

yang menyukai makanan manis, ada yang menyukai makanan asin, dan ada yang menyukai 
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makanan pedas. Tidak ada satu jenis makanan yang cocok untuk semua orang, begitu pula dengan 

kebahagiaan”. Perbedaan tersebut biasa dikenal dengan subjective well-being karena setiap orang 

mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam merumuskan kesejahteraan dan kebahagiaan. Pada 

penelitiannya Diener et al (1999) seorang yang terkenal dalam bidang subjective well-being 

mendefinisikan subjective well-being sebagai penilaian individu terhadap kehidupan mereka 

sendiri dalam konteks emosi positif, emosi negative dan kepuasan hidup. Pengaruh subjective well-

being terhadap kelangsungan hidup cukup signifikan baik pada laki-laki maupun perempuan 

(Martín-María et al., 2017). Secara keseluruhan, subjective well-being tidak hanya memberikan 

manfaat individu, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, 

mendukung kinerja yang optimal dari karyawan. Penelitian telah berulang kali menunjukkan 

bahwa subjective well-being merupakan prediktor penting umur panjang dan semua penyebab 

kematian (Zhu et al., 2023; Diener & Chan, 2011).  

Diener mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kepuasan hidup seperti 

hubungan sosial, pekerjaan, kesehatan fisik dan mental, pencapaian tujuan hidup, serta faktor-

faktor psikologis seperti optimisme dan self-esteem. Kebutuhan dasar manusia juga merupakan 

aspek harus dipenuhi agar manusia dapat bertahan hidup dan menjaga tingkat subjective well-

being, seperti kebutuhan akan makanan, air, dan tempat tinggal (Diener & Biswas-Diener, 2002). 

Pada masa ini sebagian besar kebutuhan tersebut dibeli menggunakan uang yang mengakibatkan 

pentingnya faktor keuangan dalam menjaga tingkat subjective well-being. Subjective well-being 

meningkat seiring dengan pendapatan hanya berlaku selama pendapatan tersebut membantu 

memenuhi kebutuhan dasar, dan juga tergantung pada sejauh mana pendapatan tersebut 

memungkinkan mereka memenuhi berbagai keinginan material.  

Diener menekankan bahwa subjective well-being dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

kepribadian, dan eksternal, seperti kondisi sosial dan ekonomi. Pada penelitian ini akan berfokus 

pada dua dimensi faktor yang berpotensi mempengaruhi kesejahteraan, yakni faktor internal yang 

berasal dari individu itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar. Faktor internal pada 

penelitian ini menggunakan variabel emotional intelligence, psychological resilience, financial 

knowledge dan financial management behavior sebagai faktor internal. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi subjective well-being adalah variabel social support. Penelitian ini akan 

menghubungkan variabel-variabel penelitian tersebut secara langsung maupun tidak langsung 

untuk diuji pengaruhnya terhadap subjective well-being. World Happiness Report yang diterbitkan 

oleh PBB untuk mengukur kebahagiaan di berbagai negara di seluruh dunia mendapatkan hasil 

bahwa faktor sosial, psikologis, ekonomi, pendapatan dan dukungan sosial menunjukan hubungan 

terhadap kebahagiaan.  

Emotional intelligence berpengaruh terhadap subjective well-being, karena memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia (Sánchez-Álvarez et al., 2016; Prado Gascó et al., 2018). Emosi 

merupakan bagian dari rangkaian afektif yang menghubungkan tubuh manusia dengan lingkungan 

fisik dan sosialnya serta membentuk tindakan manusia dalam banyak situasi (Fox, 2015). 

Emotional intelligence yang tinggi dapat membantu manusia untuk mencapai kebahagiaan dengan 

membangun hubungan yang sehat, menghadapi tantangan hidup dengan lebih efektif (Zhao et al., 

2013). Emotional intelligence memainkan peran penting dalam kehidupan manusia, dan emosi 

seringkali menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan dan interaksi manusia. Seseorang 

dengan emotional intelligence yang tinggi lebih mampu memahami, merasakan dan menanggapi 

emosi orang lain.  

Orang dengan emotional intelligence yang tinggi juga lebih mampu mengelola stres dan 

kecemasan dengan lebih baik (Drigas & Papoutsi, 2020). Hal ini dapat membantu manusia untuk 
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menghadapi tantangan hidup dan masalah yang datang dengan lebih tenang serta bijak. Menurut 

penelitian dari Valenti et al (2021) emotional intelligence berpengaruh terhadap sosial support. 

Hubungan yang baik dengan keluarga, pasangan, teman dan rekan kerja dapat memberikan rasa 

cinta, kasih sayang, persahabatan dan dukungan yang dibutuhkan manusia untuk menghadapi 

masalah dan tekanan kehidupan. Hasil penelitian dari Prastadila et al (2013) menunjukkan bahwa 

emotional intelligence memiliki hubungan positif dengan prestasi akademik, kepuasan hidup, dan 

kualitas hubungan interpersonal. 

Generasi Z dan Y lebih menekankan pada kebebasan dan individualitas, yang dapat 

membuat orang lebih sulit untuk berkomitmen pada hubungan jangka panjang termasuk hubungan 

pertemanan (Kuang et al., 2023). Seseorang yang sedang menghadapi krisis atau tantangan besar 

dalam hidupnya, hubungan sosial yang kuat sering kali menjadi faktor penentu dalam menerima 

dukungan yang efektif. Misalnya, ketika seseorang mengalami krisis kesehatan, dukungan dari 

keluarga yang dekat dapat memberikan perbedaan besar dalam pemulihan dan dukungan 

emosional. Penelitian dari Conejero et al (2018) juga mendapatkan temuan utama penelitian bahwa 

terputusnya hubungan sosial dapat mengakibatkan seseorang bunuh diri. Kesepian juga dapat 

membuat sulit bagi seseorang untuk membangun hubungan yang mendalam dan bermakna. 

Kepolisian Republik Indonesia melaporkan bahwa terdapat 663 kasus bunuh diri di Indonesia 

sepanjang periode Januari-Juli 2023 angka tersebut meningkat sebesar 36,4% dibandingkan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya. 

Penelitian dari Buettner & Skemp (2016) yang melakukan penelitian terhadap 5 tempat 

dengan penduduk secara konsisten berusia lebih dari 100 tahun. Penelitian tersebut mendapatkan 

hasil bahwa hubungan sosial yang baik seperti dengan keluarga dan lingkungan sekitar adalah 

faktor yang penting untuk meningkatkan harapan hidup dan kebahagiaan. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa penduduk yang bahagia memiliki pola perilaku dan kebiasaan yang hampir 

sama. Penelitian Benedetto & Carboni (2023) mengungkapkan bahwa kebahagiaan hingga 

kesepian dapat menular. Seseorang yang tinggal di lingkungan yang mendukung dan penuh kasih 

sayang cenderung lebih bahagia daripada orang yang tinggal di lingkungan yang penuh kekerasan 

dan penolakan karena akan mempengaruhi emosi dan kesejahteraan secara langsung maupun tidak 

langsung. Hal tersebut senada dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Brajša-Žganec et al 

(2018) dan Siedlecki et al (2014) yang memaparkan sosial support mempengaruhi subjective well-

being. Sosial support penting untuk membantu individu menghadapi kesulitan sepanjang hidup 

dan perubahan sosial yang intens, seperti selama transisi menuju masa dewasa. 

Faktor lain yang mempengaruhi subjective well-being adalah psychological resilience. 

Studi dari Tecson et al (2019) menunjukan hasil bahwa psychological resilience sangat 

berpengaruh terhadap tekanan psikologis dan kebahagiaan. Psychological resilience signifikan dan 

berpengaruh dengan emotional intelligence (Jhansi & John, 2023). Penelitian dari Cejudo et al 

(2016) menunjukkan hasil bahwa seseorang dengan tingkat psychological resilience dan emotional 

intelligence yang tinggi memiliki skor kepuasan hidup yang lebih tinggi. Psychological resilience 

adalah kemampuan seseorang secara psikologis untuk mengatasi, mengendalikan atau merespon 

masalah atau krisis secara mental dan emosional dengan baik sehingga dapat lebih cepat kembali 

ke situasi normal atau situasi sebelum masalah terjadi (Khosidah & Andriany, 2021). 

Psychological resilience sangat penting dimiliki di dunia yang selalu berubah dan berkembang 

supaya dapat meningkatkan subjective well-being. Penelitian dari Vella & Pai (2019) yang meneliti 

tentang perkembangan dari teori dan definisi psychological resilience selama beberapa decade 

menyebutkan bahwa psychological resilience umumnya digambarkan sebagai kemampuan untuk 

bangkit dan pulih kembali. 
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Proses pemulihan dan adaptasi yang cepat dari pergumulan yang dihadapi ataupun 

keterpurukan yang dialami menyebabkan seseorang mendapatkan dampak negatif lebih sedikit 

dari krisis sehingga hidup menjadi dapat lebih sejahtera dan bahagia. Penelitian dari Shuo et al 

(2022) menemukan terdapat efek berantai antara emotional intelligence dan well-being yang 

dimediasi oleh psychological resilience dan social support. Emosi dan pikiran positif merupakan 

bahan bakar untuk psychological resilience. Emosi dan pikiran positif merupakan unsur yang 

dibutuhkan orang ketika mencoba menemukan makna dalam peristiwa biasa maupun sulit (Vella 

& Pai, 2019). Menurut penelitian terdahulu dari Akbari & Khormaiee (2015) psychological 

resilience berperan sebagai variabel intervening antara emotional intelligence dan well-being. 

Penelitian lain dai juga mengungkapkan bahwa psychological resilience mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap subjective well-being (Satici, 2016).  

Faktor lain yang mempengaruhi well-being adalah faktor finansial. Subjective well-being 

seseorang pada masa ini tidak hanya terdiri dari kesehatan emosional saja, tetapi juga bagian 

finansial. Kesehatan emosional adalah kondisi mental dan emosional yang positif, sedangkan 

kesehatan keuangan adalah kondisi keuangan yang stabil dan mampu memenuhi kebutuhan hidup. 

Teori hirarki dari Maslow (1943) menyebutkan bahwa pemenuhan kebutuhan sebagai kunci untuk 

mencapai kebahagiaan karena jika kebutuhan dasar telah terpenuhi, individu dapat mencapai 

potensi penuh dan mencapai kebahagiaan mereka.  

Bagian finansial merupakan salah satu aspek yang memainkan peran signifikan dalam 

pencapaian tujuan dan kesejahteraan manusia pada jaman ini (Silva & Dias, 2022). Mengapa 

finansial menjadi sangat penting karena uang memainkan peran yang sangat vital dalam kehidupan 

manusia khususnya pada jaman ini, dan hampir semua aspek kehidupan sehari-hari memerlukan 

uang sebagai alat pertukaran (Bordo & Haubrich, 2010). Keadaan di mana individu atau keluarga 

memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka saat ini 

dan masa depan, serta memiliki kebebasan untuk membuat pilihan hidup yang mereka inginkan 

merupakan ciri-ciri dari financial well-being yang akan berpengaruh pada subjective well-being 

(Iannello et al 2021) dan (Ngamaba et al 2020). 

Peningkatan biaya hidup yang terus meningkat dalam banyak aspek kehidupan, termasuk 

perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan, membuat banyak orang merasa perlu memiliki 

uang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Selain itu, meningkatnya biaya 

hidup, termasuk harga perumahan yang melambung, biaya pendidikan yang terus meningkat, dan 

aksesibilitas perawatan kesehatan yang mahal, semakin menekan kebutuhan akan uang. 

Masyarakat sering kali merasa perlu memiliki simpanan finansial yang kuat untuk mengatasi 

tekanan ekonomi dan menjaga stabilitas keuangan keluarga. Berada di tengah dinamika ekonomi 

global yang tidak pasti dan perubahan-perubahan di pasar tenaga kerja, memiliki keuangan yang 

stabil menjadi semakin penting untuk menghadapi tantangan masa depan dengan melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik. 

Pada penelitian terdahulu dan studi literatur menyebutkan bahwa finansial knowledge 

dapat memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai aspek keuangan 

individu (Panjaitan et al., 2022; Sabri et al., 2021; Lajuni et al., 2018; Ademola et al., 2019). 

Finansial knowledge sangat diperkukan untuk manusia mengelola keuangan dengan bijak dan 

terencana (Tang & Baker, 2016). Finansial knowledge yang baik akan membantu seseorang untuk 

memahami konsep-konsep keuangan dasar, seperti investasi, tabungan, dan utang. Finansial 

knowledge akan membantu seseorang untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan (Chan et al., 

2012). Seseorang yang memiliki finansial knowledge yang baik akan lebih mudah untuk membuat 

anggaran keuangan yang sehat. Finansial knowledge juga dapat membantu seseorang memahami 
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bagaimana mengembangkan kekayaan. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Amanah et al 

(2016) dan Agustina & Mardiana (2020) mendapatkan hasil bahwa finansial knowledge 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.  

Financial management behavior yang baik akan sangat membantu seseorang atau keluarga 

untuk mencapai tujuan keuangannya, seperti memiliki dana darurat, menabung untuk masa depan, 

membeli rumah atau kendaraan, memenuhi kebutuhan pendidikan, dan memenuhi kebutuhan 

kesehatan (Adam et al., 2017). Pengelolaan keuangan yang efektif dan optimal seringkali 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek psikologis ini dan bagaimana mereka 

memengaruhi keputusan keuangan sehari-hari. Aspek-aspek kunci dari prospect theory, yaitu nilai 

referensi, fungsi utilitas prospektif, dan loss Aversion, memainkan peran penting dalam 

membentuk keputusan keuangan dan financial management behavior (Kahneman & Tversky, 

2013). Financial management behavior memiliki dampak signifikan terhadap situasi finansial 

seseorang dan merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan keuangan, meminimalkan risiko 

keuangan, dan mencapai stabilitas keuangan. Finansial knowledge ini juga akan membantu 

seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan meningkatkan kekayaan. Penelitian 

dari Jeffrey Dew et al (2012) mendapatkan hasil bahwa masalah finansial menjadi prediktor 

perceraian.  

Menurut Aristoteles, kekayaan dapat menjadi sarana untuk mencapai atau mendapatkan 

kebahagiaan (Bragues, 2006). Kekayaan adalah salah satu sumber penting untuk bagi seseorang 

mencapai kebahagiaan. Kekayaan dapat memberikan akses terhadap kebutuhan dasar manusia, 

yang merupakan prasyarat untuk mencapai kepuasan hidup dan kemudahan hidup (Tan et al., 

2020). Pada masa ini, kebanyakan orang mengukur kekayaan dengan banyaknya uang yang 

mereka peroleh. Uang seringkali dianggap sebagai indikator utama untuk menilai tingkat kekayaan 

seseorang atau suatu kelompok (Rustiaria, 2017). Hal ini mencerminkan pandangan umum bahwa 

jumlah uang yang dimiliki seseorang dapat mencerminkan kemampuannya dalam mengakses 

barang dan layanan, serta memberikan gambaran umum tentang status keuangan. Penelitian lain 

dari Lane (1993) menjelaskan bahwa uang dapat membeli kebahagiaan karena uang dapat 

memberikan keamanan finansial, mengurangi stres, dan memungkinkan orang untuk membeli 

pengalaman dan barang yang diinginkan.  

Uang dapat digunakan untuk membeli pengalaman menyenangkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap kebahagiaan seseorang, kebahagiaan yang sejati seringkali didasarkan pada 

keseimbangan dan pengalaman-pengalaman yang lebih dalam dalam kehidupan. Kesejahteraan 

seringkali diukur melalui pendapatan, stabilitas pekerjaan, dan kepemilikan aset, dapat 

memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Kekayaan materi 

memberikan individu kemampuan untuk mengeksplorasi beragam pilihan yang mungkin tidak 

tersedia bagi mereka yang kurang secara finansial (Bialowolski et al 2021). Mempunyai uang yang 

cukup, seseorang dapat memilih untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi, meliput biaya 

pendidikan anak-anak mereka, melakukan perjalanan ke destinasi yang mereka impikan, 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sarana mencapai tujuan Hidup.  

Sebagian besar literatur telah menunjukkan hubungan yang merugikan antara kondisi 

keuangan yang buruk dengan kesehatan mental dan kepuasan hidup (Bialowolski, et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan finansial merupakan prediktor terkuat terhadap 

evaluasi kehidupan (Ng & Diener, 2014). Penelitian lain dari Rahman et al (2021) menyebutkan 

bahwa menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran, mengelola tekanan keuangan, dan 

peningkatan literasi keuangan diperlukan untuk membentuk kesejahteraan finansial masyarakat 

berpenghasilan rendah. Penelitian Whillans et al., (2017) menyebutkan bahwa orang harus 
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mengelola sumber daya mereka yang paling berharga waktu dan uang untuk memaksimalkan 

kebahagiaan mereka. 

Kondisi keuangan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kebahagiaan dan 

kesejahteraan psikologis di negara dengan pendapatan rendah dan negara berkembang. Hal ini 

ditunjukkan dengan semakin tinggi GDP, maka akan semakin tinggi indeks kebahagiaan warganya. 

Pada konteks kebahagiaan dan pendapatan peningkatan pendapatan seseorang tidak selalu secara 

langsung berdampak pada peningkatan kebahagiaan yang sebanding (Mogilner & Norton, 2016). 

Meskipun memiliki uang lebih dapat meningkatkan kebahagiaan seseorang hingga titik tertentu 

dengan memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan, manfaat tambahan dari setiap tambahan 

pendapatan akan semakin berkurang seiring waktu. Artinya setelah seseorang mencapai tingkat 

kecukupan finansial untuk memenuhi kebutuhan dasar dan beberapa keinginan, peningkatan 

pendapatan lebih lanjut mungkin tidak memberikan tambahan kebahagiaan yang signifikan. 

Sebagian besar data menunjukkan bahwa setelah kebutuhan dasar manusia terpenuhi, 

pendapatan tambahan tidak mempunyai hubungan dengan peningkatan kesejahteraan (Diener & 

Biswas-Diener, 2002; Mogilner & Norton, 2016). Namun penelitian tersebut tidak boleh dibaca 

sebagai bukti bahwa uang tidak bisa membeli kebahagiaan; sebaliknya, hal ini mungkin hanya 

mencerminkan bahwa cara orang biasanya membelanjakan penghasilan tambahannya mungkin 

tidak ideal untuk meningkatkan kebahagiaan. Memprioritaskan kebutuhan dasar dalam 

pengelolaan keuangan, individu dapat membentuk dasar yang kuat untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka panjang dan menciptakan kehidupan yang lebih stabil dan sejahtera. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas muncul keresahan dari penulis untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada 

generasi Z dan Y. Peneliti juga merasa setiap individu perlu untuk memperhatikan emotional 

intelligence dan finansial knowledge karena hal tersebut akan menjadi pengaruh langsung maupun 

tidak langsung terhadap subjective well-being. Penelitian ini merupakan gabungan dan 

pengembangan variabel dari ketiga penelitian sebelumnya dengan topik yang sama oleh penelitian 

dari Extremera et al (2020), Luna et al (2019) dan Silva & Dias (2022). Pada penelitian ini 

menambahkan variabel mediasi untuk memperkuat hasil penelitian. Penelitian ini mempunyai 

beberapa GAP penelitian dan kebaruan penelitian yang tidak ada ditiga penelitian acuan 

sebelumnya yaitu perbedaan pada teori penelitian, sampel penelitian, waktu penelitian, lokasi 

penelitian hingga variabel penelitian. 
 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Subjective Well-Being 
Subjective well-being (SWB) adalah evaluasi subyektif seseorang terhadap kehidupannya, 

yang terdiri dari penilaian kognitif, seperti kepuasan hidup, dan evaluasi afektif (mood dan emosi), 

seperti perasaan emosional positif dan negative (Diener et al., 2002). Subjective well-being adalah 

konsep yang subjektif, artinya setiap individu dapat memiliki penilaian yang berbeda tentang 

kebahagiaan mereka, tergantung pada nilai, keinginan, dan harapan pribadi mereka (Benedetto & 

Carboni, 2023). Subjective well-being mencerminkan sejauh mana seseorang merasa bahagia, 

puas, dan puas dengan kehidupan mereka (Caunt et al., 2013). Subjective well-being adalah tentang 

memiliki kehidupan yang baik, hidup yang bermakna, penuh tujuan dan penuh kasih (Thomas et 

al., 2022).   
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Emotional Intelligence 
Kecerdasan emosional atau emotional intelligence (EI), adalah kemampuan individu untuk 

mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi dengan efektif dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka (Elfenbein & MacCann, 2017). Hal ini mencakup pemahaman emosi diri 

sendiri dan empati terhadap emosi orang lain. Emotional intelligence adalah konsep yang 

diperkenalkan oleh Goleman (1996) dalam bukunya telah menjadi topik penting dalam psikologi 

dan pengembangan pribadi. Emotional intelligence sangat relevan dalam berbagai konteks, 

termasuk dalam kehidupan pribadi, karier, dan hubungan antar manusia (Dolev & Leshem, 2017). 

  

Psychological Resilience 
Psychological resilience adalah kemampuan seseorang secara psikologis untuk mengatasi, 

mengendalikan atau merespon masalah atau krisis secara mental dan emosional dengan baik 

meskipun berada disituasi tidak menyenangkan sehingga dapat lebih cepat kembali ke situasi 

normal atau situasi sebelum masalah terjadi (Khosidah & Andriany, 2021). Penelitian dari Vella & 

Pai, (2019) dan Antono et al (2023) psychological resilience umumnya digambarkan sebagai 

kemampuan untuk bangkit kembali. Psychological resilience adalah kemampuan seseorang untuk 

beradaptasi dan pulih dari situasi yang penuh tekanan (Shrivastava & Desousa, 2016). 

Social Support 
Dukungan sosial (Social Support) adalah konsep yang merujuk pada bantuan, empati, dan 

hubungan interpersonal yang seseorang dapat terima dari orang lain dalam berbagai konteks 

kehidupan (Feeney & Collins, 2015). Social support adalah segala bentuk bantuan, dukungan, dan 

pengertian yang diberikan oleh orang lain, baik secara emosional, instrumental, maupun informatif 

(Gottlieb & Bergen, 2010). Social support dapat diberikan oleh keluarga, teman, pasangan, atau 

anggota komunitas. Individu yang kurang social support lebih berisiko mengalami masalah 

kesehatan fisik dan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stres. Individu yang kurang social 

support juga lebih berisiko mengalami kesulitan untuk mengatasi stres dan kesulitan dalam hidup.  

Financial Knowledge 
Financial knowledge adalah pemahaman individu tentang berbagai aspek keuangan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-hari, termasuk manajemen keuangan pribadi, tabungan, 

penggunaan kartu kredit, asuransi, perpajakan, dan investasi (Dwiastanti, 2015). Financial 

knowledge adalah pengetahuan yang berkaitan dengan bidang keuangan, termasuk pemahaman 

tentang konsep dasar keuangan, investasi, perencanaan keuangan pribadi, manajemen keuangan, 

dan topik terkait lainnya (Kumari, 2020). Hal ini mencakup pemahaman tentang bagaimana 

mengelola uang, menginvestasikan aset, mengelola utang, membuat anggaran, dan merencanakan 

masa depan keuangan.  

Financial Management Behavior 
Financial management behavior dapat didefinisikan sebagai tindakan atau aktivitas yang 

dilakukan seseorang dalam mengelola keuangannya, baik secara individu maupun keluarga 

(Kartawinata et al., 2021). Perilaku manajemen keuangan merupakan praktik dan keputusan yang 

individu atau rumah tangga lakukan dalam rangka mengelola aspek keuangan mereka (Murari, 

2019). Hal ini mencakup bagaimana pendapatan mereka dikelola, pengeluaran diprioritaskan, 

tabungan dibangun, investasi diperhitungkan, dan kewajiban keuangan diatasi. Konsep financial 
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management behavior lebih merupakan gabungan dari istilah "manajemen keuangan" dan 

"perilaku keuangan," yang mengacu pada cara individu atau organisasi mengelola dan mengambil 

keputusan terkait dengan aspek keuangan mereka.  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Emotional Intelligence terhadap Psychological Resilience  

Emotional intelligence melibatkan kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik dan 

kemampuan ini membantu dalam menjaga psychological resilience. Seseorang yang bisa 

meredakan emosi negatif dengan efektif cenderung lebih tahan terhadap tekanan dan lebih mampu 

mengatasi stress (Ong et al., 2010). Penelitian terdahulu dari Magnano et al (2016) 

mengkonfirmasi pentingnya peran emotional intelligence terhadap psychological resilience. Frajo-

Apor et al (2016) dan Ayılgan et al (2023) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif antara emotional intelligence dan psychological resilience. Berdasarkan 

penjabaran di atas peneliti merumuskan hipotesis penelitian pertama yaitu; 

H1: Emotional intelligence berpengaruh positif terhadap psychological resilience  

 

Emotional Intelligence terhadap Subjective Well-Being  

Kemampuan memahami dan merespons emosi orang lain dengan baik dapat membantu 

seseorang untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan berkualitas dengan orang lain 

(Koydemir et al., 2013). Seseorang yang memahami emosi mereka sendiri dan mampu mengelola 

konflik dengan baik dalam berbagai aspek kehidupan mereka cenderung merasa lebih puas dengan 

kehidupan secara keseluruhan (Hen & Sharabi-Nov, 2014). Kesimpulannya, emotional 

intelligence yang tinggi dapat meningkatkan subjective well-being dengan berbagai cara. 

Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di atas peneliti merumuskan hipotesis penelitian kedua 

yaitu; 

H2: Emotional intelligence berpengaruh positif terhadap subjective well-being  

 

Emotional Intelligence terhadap Social Support  

Individu dengan emotional intelligence yang baik juga cenderung lebih baik dalam 

menyampaikan dukungan emosional kepada orang lain emotional intelligence yang tinggi dapat 

mengekspresikan empati dan simpati dengan cara yang lebih efektif, sehingga orang-orang di 

sekitarnyarnya merasa didukung dan dihargai (Popovych et al 2022). Hal ini adalah aspek penting 

dalam membentuk dukungan sosial yang positif. Seseorang dengan emotional intelligence yang 

baik lebih mungkin memiliki teman-teman yang mendukung dan keluarga yang dekat. Menurut 

penelitian dari Kwako et al (2011) dan Valenti et al., (2021) emotional intelligence berpengaruh 

terhadap sosial support.  

H3: emotional intelligence berpengaruh positif terhadap social support  

 

Psychological Resilience terhadap Subjective Well-Being 

Hubungan antara psychological resilience dan subjective well-being sangat erat dan 

penting dalam menjaga kesejahteraan individu. Studi dari Tecson et al (2019) menunjukan hasil 

bahwa psychological resilience sangat berpengaruh terhadap tekanan psikologis dan kebahagiaan. 

Hasil penelitian lainnya dari Bano & Pervaiz (2020) menunjukkan hubungan prediktif yang 

signifikan antara resilience dan psychological well-being.  

H4: Psychological resilience berpengaruh positif terhadap subjective well-being 
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Social Support terhadap Subjective Well-Being  

Social support berperan penting dalam meningkatkan subjective well-being dengan 

memberikan dukungan emosional, praktis, dan sosial, serta dengan memberikan rasa koneksi dan 

perasaan penting dalam hubungan sosial. Penelitian dari Yıldırım & Tanrıverdi (2021) 

mendapatkan temuan bahwa sosial support secara signifikan memprediksi kepuasan hidup. Hal 

tersebut senada dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Siedlecki et al (2014) yang 

memaparkan sosial support mempengaruhi subjective well-being. Hasil penelitian lainnya 

mendapatkan temuan bahwa seseorang yang merasakan sosial support yang memadai dari teman-

temannya menunjukkan tingkat subjective well-being yang lebih tinggi (Brajša-Žganec et al., 

2018).  

H5: Social support berpengaruh positif terhadap subjective well-being  

 

Emotional Intelligence Secara Tidak Langsung Berpengaruh terhadap Subjective Well-Being 

yang Dimediasi Psychological Resilience 

Emotional intelligence adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan 

menggunakan emosinya sendiri dan orang lain (Dolev & Leshem, 2017). Kemampuan individu 

untuk mengelola emosi mereka, menghadapi tantangan, dan berkembang sebagai akibatnya 

membantu meningkatkan subjective well-being (Diener et al., 2017). Hasil penelitian dari Akbari 

& Khormaiee (2015) menunjukkan bahwa psychological resilience merupakan prediktor keadaan 

psikologis yang sehat yang dapat memainkan peran mediasi parsial antara emotional intelligence 

dan psychological well-being. Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di atas peneliti merumuskan 

hipotesis penelitian ke-enam yaitu; 

H6: Emotional intelligence berpengaruh secara tidak langsung terhadap subjective well-being yang 

dimediasi psychological resilience 

 

Emotional Intelligence Secara Tidak Langsung Berpengaruh terhadap Subjective Well-Being 

yang Dimediasi Social Support 

Kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi dengan baik memungkinkan individu 

untuk membangun hubungan yang kuat dan menerima dukungan yang mereka butuhkan dalam 

menghadapi berbagai aspek kehidupan mereka. Kemampuan ini membuat mereka lebih baik 

dalam membangun hubungan yang sehat dan mendukung dengan orang-orang di sekitarnya. 

Seorang individu dengan emotional intelligence yang tinggi juga lebih mampu membangun 

hubungan yang kuat dengan teman, rekan kerja dan keluarga (du Plessis, 2021). Hasil dan temuan 

dalam penelitian Malinauskas & Malinauskiene (2020) mengungkapkan bahwa social support 

yang dirasakan secara parsial memediasi hubungan antara emotional intelligence dan subjective 

well-being.  

H7: Emotional intelligence berpengaruh secara tidak langsung terhadap subjective well-being yang 

dimediasi social support 

 

 

 

 

Financial Knowledge terhadap Subjective Well-Being  

Individu dengan financial knowledge yang tinggi lebih mungkin untuk membuat keputusan 

keuangan yang lebih bijaksana, yang dapat membantu mereka untuk mencapai tujuan keuangan 

mereka dan menghindari kesalahan keuangan (Iannello et al 2021). Banyak penelitian terdahulu 
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yang menyebutkan pengaruh secara langsung financial knowledge terhadap financial well-being 

salah satunya adalah Riitsalu & Murakas (2019) dan Sabri et al (2021). Pada penelitian-penelitian 

sebelumnya jarang yang melakukan penelitian untuk menguji hubungan financial knowledge 

dengan subjective well-being secara langsung tetapi banyak penelitian yang mendapatkan hasil 

bahwa financial well-being berpengaruh positif dengan subjective well-being diantaranya 

penelitian dari Iannello et al (2021) dan Ngamaba et al (2020).  

H8: Financial knowledge berpengaruh positif terhadap subjective well-being  

 

Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior 

Financial knowledge berfungsi sebagai pendorong dalam membentuk financial 

manajement behavior yang baik (Agustina & Mardiana 2020). Pengetahuan ini memberdayakan 

individu untuk membuat keputusan keuangan yang berdasarkan informasi, merencanakan masa 

depan, dan mencapai stabilitas keuangan dan kesuksesan yang lebih baik (Aryani & Khaddafi, 

2021). Financial knowledge memberikan pemahaman tentang pentingnya keuangan dan 

bagaimana mengelolanya secara efektif dan bijak. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Amanah 

et al (2016) dan Agustina & Mardiana (2020) mendapatkan hasil bahwa finansial knowledge 

berpengaruh positif terhadap financial management behavior. Temuan penelitian dari Hamid & 

Loke (2021) mendukung argumen bahwa pendidikan keuangan yang menanamkan keterampilan 

pengelolaan uang yang baik penting dalam membentuk perilaku individu. 

H9: Financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial management behavior 

 

Financial Management Behavior terhadap Subjective Well-Being 

Secara keseluruhan, memiliki kendali atas keuangan pribadi dan merasa aman secara 

finansial dapat meningkatkan subjective well-being seseorang (Chatterjee et al., 2019). Individu 

yang secara sistematis mengelola keuangan mereka dan menghindari perilaku boros atau hutang 

yang berlebihan cenderung mengalami tingkat stres finansial yang lebih rendah (Bialowolski et al 

2021). Pengelolaan keuangan yang baik memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kebahagiaan individu. Hasil Penelitian dari fan et al (2022) financial management 

behavior berpengaruh positif terhadap subjective well-being. Temuan penelitian dari Setyasalma 

& Muflikhati (2019) financial management mempunyai pengaruh positif signifikan dan 

berdampak terhadap subjective well-being keluarga. Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di 

atas peneliti merumuskan hipotesis penelitian ke-sepuluh yaitu; 

H10: Financial management behavior berpengaruh positif terhadap subjective well-being 

Financial Knowledge secara tidak langsung Berpengaruh terhadap Subjective Well-Being 

yang dimediasi Financial Management Behavior 

Kestabilan keuangan, dalam jangka panjang, dapat berkontribusi pada subjective well-

being seseorang. Hal ini karena tekanan keuangan yang berlebihan atau masalah keuangan dapat 

menyebabkan stres dan ketidakbahagiaan. Sebaliknya, mempunyai kontrol yang baik atas 

keuangan dan merasa aman secara finansial dapat meningkatkan perasaan kebahagiaan dan 

subjective well-being. Financial management behavior. yang baik, seperti menabung secara 

teratur atau membuat keputusan investasi yang bijak, dapat memberikan dampak positif pada 

subjective well-being. Penelitian dari Fan & Park (2021) menyatakan bahwa financial knowledge 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap subjective well-being yang dimediasi financial 

management behavior. Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di atas peneliti merumuskan 

hipotesis penelitian ke-sebelas yaitu; 
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H11: Financial knowledge berpengaruh secara tidak langsung terhadap subjective well-being yang 

dimediasi financial management behavior 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian  

 

 

 

 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Metode Pengumpulan Data  

Peneliti akan memberikan gambaran mengenai karakteristik responden dalam penelitian. 

Responden yang menjadi subjek penelitian adalah responden yang berusia 17-42 tahun, 

berdomisili di Pulau Jawa dan sudah bekerja lebih dari 1 tahun. Penelitian ini dimulai pada bulan  

September 2023, dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner berbasis Google 

Form yang disebar melalui berbagai platform media sosial. 

 Peneliti berhasil mengumpulkan responden sebesar 198 responden. Setelah berhasil 

mengumpulkan data penelitian, peneliti melanjutkan dengan melakukan pengolahan data 

menggunakan perangkat lunak statistik Smart PLS. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menginterpretasi data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat dihasilkan temuan yang relevan 

dengan tujuan penelitian.  

Tabel 1 Karakteristik Responden 
 

Emotional 

Intelligence 

Financial 

Knowledge 

Psychological 

Resilience 

Subjective 

Well-Being 

Social 

Support 

Financial 

Management 

Behavior 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

13 

 

No. Indikator Karakteristik Presentase 

1. Jenis Generasi 
Generasi Z 

Generasi Y 

47% 

53% 

2. Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

54% 

46% 

3. Domisili 

Banten 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DIY 

Jawa Timur 

8% 

31% 

12% 

26% 

16% 

7% 

5. Pendidikan Terakhir 

SMK/SMA 

Diploma 

Sarjana 

S2/S3 

10% 

3% 

77% 

10% 

6. Pekerjaan 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

PNS 

25% 

69% 

6% 

7. Lama Waktu Bekerja 

1 -2 Tahun 

3-4 Tahun 

5-6 Tahun 

Lebih dari 7 Tahun 

63% 

27% 

9% 

1% 

8. Pendapatan Per Bulan 

Kurang dari 1 Juta 

Rp. 1.000.001 - 3.000.000 

Rp. 3.000.001 - 4.000.000 

Rp. 4.000.001 - 5.000.000 

Lebih dari 5 Juta 

1% 

12% 

15% 

36% 

35% 
 

HASIL PENGUJIAN DATA 
 

Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif 
 

Variabel/ 

item 

Emotional 

Intelligence 

Psychological 

Resilience 

Social 

Support 

Finansial 

Knowlage 

Financial 

Management 

Behevior 

Subjective 

Well-Being 

Mean 4,192 4,219 4,159 4,248 4,221 4,238 

Median 4 4 4 4 4 4 

Minimum 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 

Standard 

Deviation 
0,774 0,785 0,794 0,736 0,744 0,741 
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Pada setiap variabel penelitian mendapatkan hasil bahwa mean mendekati angka 5 yang berarti 

setiap responden mempunyai tingkat yang tinggi pada setiap variabel penelitian. 

Uji Outer Model 
Tabel 3 Uji Validitas Konvergen 

 

Idk. 

Var. 

Outer Loading 
Syarat Keterangan 

EI PR SS FK FMB SWB 

EI1 0,784      

Nilai outer 

loading ≥ 

0,70 

Valid 

E2 0,792      

E3 0,844      

E4 0,791      

E5 0,835      

PR1  0,859     

PR2  0,870     

PR3  0,837     

PR4  0,791     

PR5  0,867     

SS1   0,830    

SS2   0,841    

SS3   0,836    

SS4   0,887    

SS5   0,839    

FK1    0,859   

FK2    0,870   

FK3    0,837   

FK4    0,791   

FK5    0,867   

FMB1     0,857  

FMB2     0,855  

FMB3     0,887  

FMB4     0,817  

FMB5     0,793  

SWB1      0,750 

SWB2      0,789 

SWB3      0,834 

SWB4      0,863 

SWB5      0,868 

SWB6      0,859 

SWB7      0,837 

 

Pada hasil pengujian validitas konvergen didapatkan hasil bahwa semua komponen indikator pada 

variabel penelitian dinyatakan valid karena mempunyai nilai outer loading yang lebih besar 0,70. 
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Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa indikator-indikator mengukur 

konstruk yang sama dan mampu merepresentasikan variabel. 

 

Tabel 4 Uji Validitas Diskriminan 
  

Variabel AVE Keterangan  

Emotional Intelligence 0,655 

Valid 

Psychological Resilience 0,736 

Social Support 0,717 

Finansial Knowlage 0,715 

Financial Management Behevior 0,710 

Subjective Well-Being 0,688 
 

 

Pengujian validitas diskriminan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa semua data pada setiap 

variabel penelitian dinyatakan valid karena memenuhi kriteria minimal yaitu lebih dari average 

variance extracted (AVE) 0,50.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Emotional Intelligence 0,868 

Cronbach’s 

Alpha > 0,70 
Reliabel 

Psychological Resilience 0,910 

Social Support 0,901 

Finansial Knowlage 0,900 

Financial Management Behevior 0,897 

Subjective Well-Being 0,924 

 

Pada hasil dari pengujian reabilitas mendapatkan hasil bahwa setiap variabel pada penelitian ini 

dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha yang lebih dari 0,70. Hasil tersebut 

mempunyai arti bahwa data penelitian dapat diandalkan dan konsisten untuk merepresentasikan 

variabel yang digunakan. 

Uji Inner Model 
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Tabel 6 Uji Fit Model  

Item Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,052 0,103 

D_ULS 1,407 5,586 

D_G 0,978 1,163 

Chi_Square 1028,92 1117,90 

NFI 0,817 0,802 

 

Pada hasil uji fit model, diketahui NFI mempunyai nilai 0,817 yang berarti sesuai dengan kriteria 

lebih dari 0,1 dan kurang dari 0,9 (0,1<0,817<0,9). Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dinyatakan bahwa data sebagai model yang fit, layak dan dapat diandalkan.  
 

Tabel 7 Koefisien Determinasi (R2) 
 

Variabel R2 Adjusted R2 Kriteria Kategori 

Psychological 

Resilience 
0,621 0,619 <0,19 tidak 

memiliki 

kemampuan, ≥0,19 

rendah, ≥0,33 

moderat, ≥0,67 

substansif, dan 

≥0,70 kuat 

Moderat 

Social Support 0,542 0,539 Moderat 

Financial 

Management Behevior 
0,638 0,636 Moderat 

Subjective Well-Being 0,727 0,719 Kuat 
 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) menunjukan bawa tidak terdapat variabel 

penelitian yang mempunyai kemampuan dan berkemampuan rendah karena semua variabel 

mempunyai nilai di atas 0,19. Sebagian besar variabel dependen penelitian mempunyai kriteria 

yang moderat karena mempunyai nilai yang lebih tinggi dari 0,33 dan variabel subjective well-

being menjadi variabel dengan keterangan kuat dengan nilai di atas 0,7. Kesimpulannya bahwa 

variabel independen dalam merepresentasikan pengaruh terhadap variabel psychological 

resilience, social support dan financial management behevior dikategorikan moderat dan variabel 

subjective well-being dikategorikan kuat.  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

17 

 

 
Gambar 2 Uji Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Uji Hipotesis 
 

Hipotesis Penelitian  β (Beta) P-value Keterangan 

H1: EI → PR 0,788 0,000 Hipotesis diterima 

H2: EI → SWB 0,147 0,021 Hipotesis diterima 

H3: EI → SS 0,736 0,000 Hipotesis diterima 

H4: PR → SWB 0,269 0,000 Hipotesis diterima 
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H5: SS → SWB 0,128 0,044 Hipotesis diterima 

H6: EI → PR → SWB 0,212 0,000 Hipotesis diterima 

H7: EI → SS → SWB 0,094 0,047 Hipotesis diterima 

H8: FK → SWB 0,252 0,001 Hipotesis diterima 

H9: FK → FMB 0,799 0,000 Hipotesis diterima 

H10: FMB → SWB 0,154 0,030 Hipotesis diterima 

H11: FK→ FMB → SWB 0,123 0,032 Hipotesis diterima 

 DUMMY → SWB -0,025 0,257 Tidak terdapat perbedaan 
 

PEMBAHASAN 

Emotional Intelligence terhadap Psychological Resilience  
Hasil pengujian menggambarkan bahwa emotional intelligence mempunyai peran penting 

bagi generasi Z dan Y dalam menghadapi perkembangan dan perubahan jaman yang konstan. 

Kedua generasi ini mendapatkan pengaruh dari emotional intelligence, tetapi faktor-faktor 

kontekstual seperti pengalaman pribadi, dukungan sosial, dan tekanan lingkungan juga dapat 

memengaruhi sejauh mana emotional intelligence berkontribusi terhadap psychological resilience.  

Generasi Z dan Y dengan emotional intelligence yang tinggi berpotensi untuk mengalami 

peningkatan kesejahteraan dan kebahagiaan. Generasi Z dan Y dihadapkan pada tantangan dan 

tekanan mental yang unik, seperti tekanan pekerjaan dan sosial yang semakin meningkat sehingga 

memerlukan emotional intelligence sebagai alat untuk mengatasi dan beradaptasi dengan situasi 

sulit. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Frajo-Apor et al (2016) dan Ayılgan et al 

(2023) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara emotional intelligence dan 

psychological resilience. Peningkatan dan penerapan emotional intelligence pada kehidupan 

sehari-hari masyarakat Generasi Z dan Y di pulau jawa dapat meningkatkan subjective well-being. 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 

1 diterima. 

Emotional Intelligence terhadap Subjective Well-Being  
Hasil pengujian tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu dari Sánchez-Álvarez et al 

(2016) dan Prado Gascó et al (2018). Kemampuan memahami dan merespons emosi orang lain 

dengan baik dapat membantu Generasi Z dan Y untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan 

berkualitas dengan orang lain. 

Emotional intelligence memainkan peran yang signifikan dalam membentuk dimensi 

emosional seperti pengenalan emosi, hubungan sosial, empati, resiliensi emosional dan 

pemahaman kebutuhan emosional diri dengan prinsip-prinsip yang ditekankan oleh teori 

subjective well-being dari Ed Diener. Teori ini membentuk landasan untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana individu mengalami dan mengevaluasi kehidupan. Emotional 

intelligence mendukung kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik. Meningkatkan 

kesadaran akan emosi, mengasah keterampilan interpersonal, dan mempraktikkan manajemen 

emosi yang sehat, Generasi Z dan Y dapat meningkatkan emotional intelligence dan dengan 
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demikian meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan 

dari hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 2 diterima. 

Emotional Intelligence terhadap Social Support  
Individu yang memiliki tingkat emotional intelligence yang tinggi cenderung lebih baik 

dalam memahami perasaan orang lain, merespons dengan empati, dan membangun hubungan 

interpersonal yang sehat. Hal ini menciptakan landasan yang kuat untuk mendapatkan dan 

memberikan social support. Berbagi pengalaman dengan orang lain meningkatkan rasa 

persaudaraan dan menyadarkan bahwa seseorang tidak sendirian dalam menjalani kehidupan. 

Social support memberikan perasaan keterhubungan, mengurangi kesepian, dan memberikan 

keamanan emosional.  

Emotional intelligence yang tinggi memungkinkan individu untuk membangun dan 

memelihara hubungan sosial yang sehat. Hasil Pengujian ini sejalan dengan penelitian dari (Valenti 

et al., 2021) dan penelitian Kwako et al (2011) menunjukan emotional intelligence dan sosial 

support berpengaruh secara signifikan. Emotional intelligence membawa sejumlah keterampilan 

dan sifat yang dapat memperkuat hubungan antar-rekan kerja dan menciptakan iklim kerja yang 

positif. Generasi Z dan Y dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung lebih baik dalam 

bekerja sama dan berkolaborasi dengan rekan kerja. Mereka dapat membaca situasi tim dan 

merespons dengan cara yang memajukan tujuan bersama, meningkatkan dukungan dan 

produktivitas tim. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti menyatakan 

bahwa hipotesis 3 diterima. 

Psychological Resilience terhadap Subjective Well-Being 
Individu yang lebih tahan terhadap tekanan cenderung memiliki tingkat gejala depresi dan 

kecemasan yang lebih rendah, yang mendukung subjective well-being yang lebih tinggi. Generasi 

Z dan Y dengan psychological resilience yang tinggi mampu melihat masalah sebagai peluang 

untuk belajar dan tumbuh, bukan sebagai hambatan yang menghentikan kebahagiaan. Selain itu, 

psychological resilience juga dapat memengaruhi bagaimana seseorang menghadapi perasaan 

negatif, kecemasan, atau depresi  

 Psychological resilience membantu Generasi Z dan Y untuk beradaptasi secara positif 

terhadap perubahan atau kesulitan, sehingga dapat mempengaruhi persepsi kebahagiaan dalam 

jangka panjang. Hubungan antara keduanya dapat tercermin dalam bagaimana kepuasan hidup dan 

pemahaman positif terhadap kehidupan dapat mendukung kemampuan individu untuk mengatasi 

stres dan merespon perubahan dengan lebih positif dan berlaku sebaliknya. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh Studi dari Tecson et al (2019) menunjukan hasil bahwa psychological 

resilience sangat berpengaruh terhadap tekanan psikologis dan kebahagiaan. Hasil penelitian 

lainnya dari Bano & Pervaiz (2020) menunjukkan hubungan prediktif yang signifikan antara 

resilience dan psychological well-being. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil 

penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 4 diterima. 

Social Support terhadap Subjective Well-Being  
Hasil Pengujian menunjukan hasil bahwa social support mempunyai pengaruh positif 

terhadap subjective well-being bagi Generasi Z dan Y. Social support berperan penting dalam 

meningkatkan subjective well-being dengan memberikan dukungan emosional, praktis, dan sosial, 

serta dengan memberikan rasa koneksi dan perasaan penting dalam hubungan sosial bagi Generasi 

Z dan Y. Social support dapat membantu Generasi Z dan Y merasa lebih terhubung dengan orang 
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lain, sehingga mereka merasa lebih berarti dan dihargai. Hubungan positif dan dukungan dari 

orang lain dapat memberikan kontribusi positif terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup 

individu, menciptakan suatu keseimbangan yang mendukung subjective well-being Generasi Z dan 

Y secara keseluruhan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Yıldırım & Tanrıverdi (2021) yang 

mendapatkan temuan bahwa sosial support secara signifikan memprediksi kepuasan hidup. Hal 

tersebut senada dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Siedlecki et al (2014) yang 

memaparkan sosial support mempengaruhi subjective well-being. Hasil penelitian lainnya 

mendapatkan temuan bahwa seseorang yang merasakan sosial support yang memadai dari teman-

temannya menunjukkan tingkat subjective well-being yang lebih tinggi (Brajša-Žganec et al., 

2018). Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa 

hipotesis 5 diterima. 

Emotional Intelligence Secara Tidak Langsung Berpengaruh terhadap 
Subjective Well-Being yang Dimediasi Psychological Resilience 

Generasi Z dan Y yang mempunyai emotional intelligence yang baik cenderung memiliki 

psychological resilience yang kuat dan pada akhirnya dapat menciptakan kehidupan yang lebih 

bahagia dan memuaskan. Hal ini menekankan pentingnya pengembangan kemampuan emosional 

dalam mendukung subjective well-being Generasi Z dan Y, terutama dalam menghadapi perubahan 

dan tantangan kehidupan. Emotional intelligence membantu Generasi Z dan Y untuk mengelola 

emosi dengan baik dan membangun psychological resilience yang  memberikan kontribusi positif 

terhadap perasaan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan subjective well-being Generasi Z dan Y 

secara keseluruhan.  

Pendekatan subjective well-being theory yang dikemukakan oleh Ed Diener memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang bagaimana dimensi psikologis ini dapat saling berinteraksi 

dan memengaruhi kualitas hidup dan kepuasan hidup seseorang secara menyeluruh. Psychological 

resilience memainkan peran dalam memoderasi dampak afeksi positif dan negatif, serta membantu 

Generasi Z dan Y untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kehidupan. Emotional intelligence 

dapat mempengaruhi tingkat afeksi positif dan negatif, yang pada gilirannya memengaruhi 

subjective well-being. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Akbari & Khormaiee 

(2015) menunjukkan bahwa psychological resilience merupakan prediktor keadaan psikologis 

yang sehat yang dapat memainkan peran mediasi parsial antara emotional intelligence dan 

psychological well-being. Hasil penelitian dari Shuo et al., (2022) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan tidak langsung antara emotional intelligence dan subjective well-being yang dimediasi 

oleh psychological resilience. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti 

menyatakan bahwa hipotesis 6 diterima. 

Emotional Intelligence Secara Tidak Langsung Berpengaruh terhadap 
Subjective Well-Being yang Dimediasi Social Support 

 Emotional intelligence dapat meningkatkan interaksi sosial, kolaborasi, dan komunikasi 

yang dapat menciptakan atmosfer kerja yang positif dan mendukung, yang pada gilirannya 

meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja bagi Generasi Z dan Y. Hasil tersebut menunjukan 

emotional intelligence yang tinggi dapat meningkatkan subjective well-being dengan berbagai cara 

salah satunya dengan social support. Subjective well-being theory yang dikemukakan oleh Ed 

Diener, dapat dijelaskan bahwa emotional intelligence memiliki peranan penting dalam 

membentuk penilaian pribadi Generasi Z dan Y terhadap kehidupan mereka.  
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Emotional intelligence dapat memengaruhi afeksi positif dengan meningkatkan 

kemampuan individu untuk memahami, mengenali, dan mengelola emosi positif dalam diri mereka 

dan dalam interaksi sosial. Emotional intelligence juga dapat mempengaruhi afeksi negatif dengan 

membantu individu mengelola emosi negatif dan mengurangi dampaknya terhadap subjective 

well-being. Hasil dan temuan yang sejalan diterangkan dalam penelitian Malinauskas & 

Malinauskiene (2020) mengungkapkan bahwa social support yang dirasakan secara parsial 

memediasi hubungan antara emotional intelligence dan subjective well-being. Berdasarkan 

penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 7 diterima. 

Financial Knowledge terhadap Subjective Well-Being  
Financial knowledge yang baik dapat membantu mengurangi stres ini, karena Generasi Z 

dan Y dapat lebih mampu mengatasi tantangan keuangan dan memiliki rencana untuk 

menghadapinya. Generasi Z dan Y dengan financial knowledge yang tinggi lebih mungkin untuk 

membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana, yang dapat membantu mereka untuk 

mencapai tujuan keuangan mereka dan menghindari kesalahan keuangan bagi Generasi Z dan Y. 

Hal ini dapat memberikan individu rasa puas dan keamanan finansial, yang meningkatkan 

subjective well-being.  

Variabel financial knowledge memberikan fondasi yang penting untuk memahami prinsip-

prinsip prospect theory dan dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangan 

mereka, mendukung kesejahteraan finansial, dan mengurangi dampak psikologis. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari Silva & Dias (2022) yang menemukan bahwa financial knowledge 

tidak hanya berpengaruh pada kesejahteraan bagian keuangan saja, tetapi berpengaruh langsung 

pada overall well-being. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti 

menyatakan bahwa hipotesis 8 diterima. 

Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior 
Financial knowledge berfungsi sebagai pendorong dalam membentuk financial 

manajement behavior yang baik. Pengetahuan ini memberdayakan Generasi Z dan Y untuk 

membuat keputusan keuangan yang berdasarkan informasi, merencanakan masa depan, dan 

mencapai stabilitas keuangan dan kesuksesan yang lebih baik. Secara keseluruhan, financial 

knowledge membentuk dasar untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep dalam 

prospect theory pada financial management behavior. Pemahaman ini memungkinkan individu 

untuk lebih bijak mengelola keuangan mereka dengan memperhitungkan aspek-aspek psikologis 

dan perilaku yang memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan finansial. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Amanah et al (2016) dan Agustina & Mardiana 

(2020) yang mendapatkan hasil bahwa finansial knowledge berpengaruh positif terhadap financial 

management behavior. Temuan penelitian lain dari Hamid & Loke (2021) mendukung argumen 

bahwa pendidikan keuangan yang menanamkan keterampilan pengelolaan uang yang baik penting 

dalam membentuk perilaku individu. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian 

peneliti menyatakan bahwa hipotesis 9 diterima. 

Financial Management Behavior terhadap Subjective Well-Being 
Pengelolaan keuangan yang efektif dan optimal seringkali melibatkan pemahaman yang 

mendalam tentang aspek-aspek psikologis ini dan bagaimana mereka memengaruhi keputusan 

keuangan sehari-hari. Generasi Z dan Y yang secara sistematis mengelola keuangan mereka dan 

menghindari perilaku boros atau hutang yang berlebihan cenderung mengalami tingkat stres 
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finansial yang lebih rendah.  Perilaku keuangan yang buruk, seperti pemborosan atau utang 

berlebihan, dapat menyebabkan stres keuangan dan berdampak negatif pada subjective well-being 

bagi generasi Z dan Y. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian dari fan et al (2022) dan 

Setyasalma & Muflikhati (2019) yang menyebutkan bahwa financial management behavior 

bepengaruh positif terhadap subjective well-being. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari 

hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 10 diterima. 

Financial Knowledge secara tidak langsung terhadap Subjective Well-Being 
yang dimediasi Financial Management Behavior 

Hasil pengujian yang diuji menunjukan hasil bahwa keseluruhan pengujian tersebut 

menunjukan bahwa financial knowledge mempunyai hubungan tidak langsung terhadap subjective 

well-being yang dimediasi financial management behavior bagi Generasi Z dan Y. PVariabel 

financial knowledge berperan sebagai dasar untuk pemahaman dan aplikasi konsep-konsep dalam 

prospect theory, membentuk cara Generasi Z dan Y menilai dan merespons situasi keuangan 

mereka.  

Penelitian ini sejalan terhadap penelitian sejenis yang menyebutkan bahwa pendidikan 

keuangan formal di sekolah memainkan peran sosialisasi antisipatif yang penting dalam cara orang 

dewasa muda memperoleh pengetahuan tentang masalah keuangan yang berpengaruh terhadap 

kesejahteraan finansial dan kepuasan hidup secara keseluruhan (Shim et al., 2009). Penelitian lain 

yang sejalan dari Fan & Park (2021) menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap subjective well-being yang dimediasi financial management behavior. 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa hipotesis 

11 diterima. 

Pengujian Variabel Dummy terhadap Generasi Z dan Y 
Hasil pengujian menggunakan variabel dummy untuk membandingkan generasi Z dan Y 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua generasi dalam 

variabel-variabel yang diteliti. Variabel dummy yang digunakan untuk memisahkan responden 

berdasarkan generasi tidak menghasilkan perbedaan statistik yang nyata dalam subjective well-

being. Hasil ini memberikan pemahaman yang tentang kesamaan dalam variabel-variabel yang 

mempengaruhi subjective well-being antara generasi Z dan Y. Meskipun perbedaan generasi 

seringkali ditekankan, penemuan ini menunjukkan bahwa dalam kerangka penelitian ini memiliki 

dampak seragam pada kedua generasi.  

 Hasil penelitian juga menunjukan bahwa generasi Z lebih terpengaruh oleh variabel-

variabel penelitian terhadap subjective well-being dari pada generasi Y. Generasi Z dan Y berbeda 

dalam pengalaman, nilai-nilai, dan tantangan selama masa pertumbuhan yang dapat 

mempengaruhi respons, persepsi dan pandangan mereka terhadap variabel-variabel yang 

memengaruhi  subjective well-being meskipun cenderung seragam pada masa ini. 
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